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RINGKASAN

Demam Berdarah Dengue menjadi salah satu masalah kesehatan yang diakibatkan
oleh virus Dengue sehingga harus diatasi dan dikendalikan persebarannya dengan
memutus rantai siklus hidup nyamuk Aedes aegypti. Masyarakat menggunakan
insektisida sintetik untuk mengendalikan vektor DBD ini karena dianggap sangat
efektif, akan tetapi menimbulkan dampak negatif terhadap makhluk hidup.
Sehingga perlu adanya alternatif berupa insektisida nabati yang berasal dari
tumbuhan yang memiliki aroma sangat khas salah satunya rimpang jeringau.
Tujuan penelitian ini mengetahui perbedaan kemampuan ekstrak dan fraksi
rimpang jeringau dan mengetahui nilai LCs, dari ekstrak dan fraksi aktif serta
mengetahui golongan senyawa bioaktif yang terkandung didalam rimpang
jeringau. Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 konsentrasi dan 5 kali pengulangan. Prosedur
penelitian pertama mengetahui kemampuan ekstrak dan fraksi rimpang jeringau
yang diujikan terhadap larva instar III Aedes aegypti, diamati mortalitas. Kedua,
mengetahui nilai LCs, dari ekstrak dan fraksi aktif dengan menggunakan analisis
probit. Ketiga mengetahui golongan senyawa bioaktif yang terkandung didalam
rimpang jeringau dengan uji Kromatografi Lapis Tipis.

Hasil penelitian ini diketahui fraksi n-Heksan memiliki kemampuan yang tertinggi
dalam mempengaruhi mortalitas larva instar III Aedes aegypti dengan persentase
100% sedangkan fraksi etil asetat 41,7% dan fraksi metanol air 90%. Nilai LCs,
ekstrak rimpang jeringau yang mampu membunuh 50% dari total larva uji adalah
49,866 ppm, sedangkan nilai L.Cs fraksi n-Heksan yang mampu membunuh 50%
dari total larva uji adalah 15,888 ppm. Golongan senyawa yang terkandung dalam
rimpang jeringau diantaranya fenol, terpenoid, dan tanin. Penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa fraksi n-Heksan memiliki kemampuan yang lebih aktif
dibandingkan kemampuan ekstrak rimpang jeringau (Acorus calamus L.) sebagai
larvasida nabati pada Aedes aegypti instar III.
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SUMMARY

ABILITY EXTRACT AND FRACTION OF JERINGAU RHIZOME
(Acorus calamus L.) AS VEGETABLE LARVACIDE IN Aedes aegypti INSTAR
11

Scientific papers in from Skripsi, August 2020

Lena Agustina guided by Drs. Mustafa Kamal, M.Si dan Dr. Salni, M.Si

Ability Extract and Fraction of Jeringau Rhizome (Acorus calamus L.) as
Vegetable Larvacide In Aedes aegypti Instar 111

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

SUMMARY

Dengue Hemorrhagic Fever is one of the health problems caused by the Dengue
virus, so it must be addressed and controlled by spreading by breaking the life
cycle of the Aedes aegypti mosquito. The community uses synthetic insecticides
to control the DHF vector because it is considered to be very effective, but it has a
negative impact on living things. So that there needs to be an alternative in the
form of plant-based insecticides derived from plants that have a very characteristic
aroma, one of which is the rhizome of Jeringau. The purpose of this study was to
determine differences in the ability of extracts and fractions of Jeringau rhizome
and to know the value of LCs of extracts and active fractions and to know the
class of bioactive compounds contained in Jeringau rhizomes. The experimental
design in this study used a completely randomized design (CRD) with 5
concentrations and 5 repetitions. The first research procedure was to determine the
ability of Jeringau extract and fraction tested on Aedes aegypti IlII instar larvae,
mortality was observed. Second, find out the LCs, value of extracts and active
fractions by using probit analysis. Third, determine the class of bioactive
compounds contained in the Jeringau rhizome by Thin Layer Chromatography
test.

The results of this study note that the n-hexane fraction has the highest ability to
influence mortality of instar III larvae of Aedes aegypti with a percentage of 100%
while the ethyl acetate fraction is 41.7% and the water methanol fraction is 90%.
The LCs value of the Jeringau rhizome extract that is able to kill 50% of the total
test larvae is 49.866 ppm, while the L.Cs, value of the n-hexane fraction that is able
to kill 50% of the total test larvae is 15.888 ppm. Groups of compounds contained
in the Jeringau rhizome include phenols, terpenoids, and tannins. This study can
be concluded that the n-hexane fraction has a more active ability than the ability
of Jeringau rhizome extract (Acorus calamus L.) as plant larvaside in Aedes
aegypti instar III.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan yang
muncul sepanjang tahun dan termasuk penyakit menular yang diakibatkan oleh
virus dengue. Virus dengue harus dikendalikan dan diatasi persebarannya dengan
cara memutuskan rantai siklus hidup nyamuk Aedes aegypti dan mengendalikan
larva nyamuk tersebut. Menurut Utomo et al. (2010), pengendalian vektor virus
dengue untuk memutus mata rantai penularan dapat melalui larva maupun
nyamuk dewasa, namun pengendalian pada larva nyamuk Aedes aegypti lebih
sering digunakan. Pengendalian larva dapat dilakukan dengan menutup bak
penampungan, secara biologi dengan memanfaatkan hewan predator misal ikan,
sedangkan secara kimia dengan insektisida.

Penggunaan senyawa kimia dianggap sangat efektif dan praktis untuk
memutus mata rantai vektor DBD (nyamuk Aedes aegypti). Akan tetapi
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Menurut Kusumastuti (2017),
penanggulangan senyawa kimia yang sering digunakan seperti temefos.
Penggunaan temefos dalam jangka waktu yang lama menimbulkan resistensi pada
serangga sasaran dan gangguan kesehatan pada manusia, untuk mengatasi hal
tersebut perlu adanya alternatif pengganti insektisida sintetik dengan insektisida
nabati atau larvasida nabati yang berasal dari tumbuhan untuk mengendalikan
vektor DBD.

Larvasida nabati berasal dari tumbuhan karena terbuat dari bahan alami
sehingga mudah terurai dan aman bagi manusia (Sitompul et al., 2014). Alternatif
pengendalian larva Aedes aegypti dapat dilakukan dengan memanfaatkan senyawa
alami dari tumbuhan berupa ekstrak yang menghasilkan minyak atsiri diambil dari
bagian tumbuhan. Ciri-ciri minyak atsiri yaitu mudah menguap dan beraroma
khas (Nadi et al., 2018). Salah satu tumbuhan yang beraroma khas dan dapat
menghasilkan minyak atsiri yaitu tumbuhan jeringau. Minyak atsiri yang
terkandung dalam jeringau berperan sebagai racun perut, racun kontak, repellent,

anti-feedant, dan pencegahan oviposisi (Hasan, 2006).
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Jeringau sama dengan tumbuhan rimpang lain memiliki bagian yang terdiri
dari akar, batang, daun, bunga, dan rimpang. Menurut Widyastuti et al. (2019),
bahwa bagian rimpang merupakan bagian yang paling banyak digunakan untuk
pengobatan dan kandungan senyawa metabolit sekundernya banyak terdapat
dibagian rimpang dibandingkan bagian daunnya. Kandungan minyak atsiri
rimpang jeringau kering 1,20% sedangkan kandungan minyak atsiri dalam daun
0,56-1,01%. Oleh karena itu, bagian yang digunakan pada penelitian ini adalah
bagian rimpang jeringau.

Tumbuhan jeringau (Acorus calamus L.) telah dimanfaatkan masyarakat
sebagai tumbuhan obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit antara
lain diare, disentri, cacingan, dan bisa digunakan pada wanita bersalin bersama
bahan obat lain dengan cara ditumbuk atau direbus. Ekstrak rimpang jeringau
dapat dilakukan untuk aktivitas biologi terhadap mikroba Salmonella typhosa,
jamur Candida albicans, virus, nematoda, dan serangga serta vektor patogen yang
merugikan makhluk hidup (Muhridja et al., 2016).

Rimpang jeringau mengandung berbagai senyawa bioaktif di antaranya tanin,
protein, kalsium oksalat, dan minyak atsiri (Wahyuni et al., 2012). Ekstrak
metanol dari rimpang jeringau mengandung glikosida, flavonoid, saponin, tanin,
polifenolik, minyak essensial, dan terpenoid (Muchtaromah et al., 2017).
Tumbuhan yang mengandung senyawa bioaktif berupa alkaloid, fenol, flavonoid,
saponin, dan terpenoid berpotensi sebagai larvasida nabati (Saenong, 2016).
Dengan demikian rimpang jeringau (Acorus calamus L.) dapat dikatakan
berpotensi sebagai bioinsektisida karena mengandung senyawa-senyawa bioaktif
tersebut.

Penelitian dari tumbuhan jeringau (Acorus calamus L.) yang berpotensi
sebagai larvasida nabati telah pernah dilaporkan. Purwaningsih (2003), telah
melakukan uji coba daya larvasida fraksi air ekstrak etanol rimpang dlingo
(Acorus calamus L.) terhadap larva Aedes aegypti dengan hasil uji yang
menunjukkan bahwa fraksi air ekstrak etanol rimpang dlingo mempunyai daya
larvasida terhadap larva Aedes aegypti dengan nilai LCsy 0,06% dan mengandung

senyawa saponin.

Universitas Sriwijaya



Senyawa bioaktif di dalam rimpang jeringau dilakukan proses ekstraksi untuk
menarik senyawa bioaktif yang ada didalam rimpang tersebut. Hasil ekstraksi
masih terdapat kelompok senyawa sehingga harus dilakukan pemisahan senyawa
dengan proses fraksinasi agar memperoleh senyawa tunggal (Mukhriani, 2014).
Setelah dilakukan proses ekstraksi dan fraksinasi selanjutnya dapat dilakukan uji
larvasida.

Uji larvasida dari ekstrak dan fraksi rimpang jeringau terhadap larva Aedes
aegypti menggunakan larva instar III. Hal ini dilakukan karena larva instar III
sudah bisa diamati morfologinya dengan bentuk yang jelas dan bisa dibedakan.
Larva instar III juga bisa beradaptasi dengan lingkungan, sehingga larva yang
mati disebabkan oleh adanya pengaruh dari lingkungan dan pengaruh perlakuan.
Menurut Sari (2017), bahwa larva instar III memiliki morfologi yang lengkap
yakni terdiri dari kepala, dada, dan perut. Larva instar III dapat bergerak sangat
aktif sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungannya.

Informasi yang berkaitan dengan ekstrak metanol dan fraksi dari rimpang
jeringau sebagai larvasida nabati belum banyak dilakukan. Sehingga penelitian
atau pengujian perlu dilakukan tentang kemampuan ekstrak dan fraksi rimpang
jeringau sebagai larvasida nabati pada Aedes aegypti instar IIl yang berperan

sebagai vektor penyakit Demam Berdarah Dengue.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh ekstrak dan fraksi aktif dalam berbagai konsentrasi
rimpang jeringau terhadap mortalitas larva instar III Aedes aegypti?

2. Fraksi yang memiliki kemampuan tertinggi dalam mempengaruhi
mortalitas larva instar III Aedes aegypti?

3. Berapa nilai LCs, ekstrak dan fraksi aktif rimpang jeringau terhadap
mortalitas larva instar III Aedes aegypti?

4. Golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam rimpang jeringau

sebagai larvasida nabati terhadap larva instar III Aedes aegypti?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilaksanakan ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh ekstrak dan fraksi aktif dalam berbagai konsentrasi
rimpang jeringau terhadap mortalitas larva instar III Aedes aegypti.

2. Menentukan fraksi yang memiliki kemampuan tertinggi dalam
mempengaruhi mortalitas larva instar III Aedes aegypti.

3. Menentukan nilai LCs, ekstrak dan fraksi aktif rimpang jeringau.

4. Menentukan golongan senyawa bioaktif yang terkandung dalam rimpang

jeringau sebagai larvasida nabati.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan mengenai
potensi rimpang jeringau (Acorus calamus L.) sebagai biolarvasida alternatif
terhadap larva Aedes aegypti dalam upaya pencegahan penyakit Demam Berdarah
Dengue (DBD).
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